BAB 11

FILM DAN BODY SHAMING

A. Body Shaming dalam Media

1. Standar Kecantikan dan Praktik Body Shaming

Setiap wanita di berbagai belahan dunia memiliki sisi kecantikan
yang berbeda satu sama lain, dari tahun ke tahun, sehingga sepanjang
sejarah standar kecantikan wanita pun mengalami perbedaan dari masa ke
masa. Mulai dari tatanan rambut, bentuk wajah, tipe badan dan lain
sebagainya. Berikut standar kecantikan dari masa ke masa di berbagai

negara.

a. Mesir Kuno (1292 — 1069 SM)
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Gambar 2. 1 Standar Kecantikan Era Mesir Kuno
Sumber : liputan6.com/lifestyle

Memiliki standar kecantikan dengan tubuh ramping dengan bahu sempit

dan bentuk wajah yang simetris menjadi standar kecantikan tersendiri
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bagi para wanita Mesir Kuno. Serta tatanan rambut yang didominasi

warna gelap dan panjang.

b. Yunani Kuno (500 — 300 SM)

Gambar 2. 2 Standar Kecantikan Era Yunani Kuno
Sumber : liputan6.com/lifestyle

Sementara para wanita Yunani Kuno memiliki standar kecantikan
dengan bentuk tubuh seksi dengan kulit terang serta badan yang tegap

seperti laki-laki.

c. Dinasti Han (206 — 220 SM)

Gambar 2. 3 Standar Kecantikan Era Dinasti Han
Sumber : liputan6.com/lifestyle
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Para wanita yang hidup di masa Dinasti Han biasanya memiliki bentuk
tubuh yang ramping, berkulit putih dengan bola mata yang besar dan

kaki yang kecil serta menggunakan sanggul.

d. Italian Renaissance (1400 - 1700 M)

Gambar 2. 4 Standar Kecantikan Era Italian Renaissance
Sumber : liputan6.com/lifestyle

Kesan seksi dengan payudara yang besar, berkulit putih serta bokong

besar dan berambut ikal menjadi standar kecantikan pada masa ini.

e. Victorian England (1837 - 1901 M)

Gambar 2. 5 Standar Kecantikan Era Victorian England
Sumber : liputan6.com/lifestyle

Memiliki tubuh yang berisi membuat para wanita Victorian England

menggunakan korset dalam kesehariannya. Hal ini dilakukan agar
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bentuk tubuhnya terlihat lebih seksi dan ramping. Selain itu patra wanita

ini juga memiliki kulit putih dan berambut ikal.

f. Roaring Twenties (1920 M)

Gambar 2. 6 Standar Kecantikan Era Roaring Twenties
Sumber : liputan6.com/lifestyle

Para wanita ini biasanya memiliki bentuk pundak yang rata, pinggang
ramoing dan bentuk tubuh yang tegak layaknya seorang pria. Sementara
untuk gaya rambut didominasi oleh potongan rambut bob pendek

dengan poni depan.

g. Golden Age of Hollywood (1930 — 1950 M)
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Gambar 2. 7 Standar Kecantikan Era Golden Age of Hollywood
Sumber : liputan6.com/lifestyle
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Wanita kelahiran 1930 sampai dengan 1950 memiliki bentuk payudara
dan bokong yang seksi dengan jenis rambut ikal blonde potongan

pendek seperti aktris cantik Marilyn Monroe.

h. Swinging Sixties (1960 M)
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Gambar 2. 8 Standar Kecantikan Era Swinging Sixties
Sumber : liputan6.com/lifestyle

Bentuk fisik yang ramping, kurus dan tinggi menjadi standar kecantikan

tersendiri bagi para wanita di tahun 1960an.

i. Heroin Chic (1990 M)
r

Gambar 2. 9 Standar Kecantikan Era Heroin Chic
Sumber : liputan6.com/lifestyle
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Di tahun 1990an, para wanita memilii standar kecantikan berambut ikal

panjang dengan bentuk tubuh yang sangat kurus.

J. Di Era Industri Media Saat Ini (2000 M — sekarang)

Gambar 2. 10 Standar Kecantikan Era Industri Media Saat Ini
Sumber : liputan6.com/lifestyle

Sementara untuk wanita yang hidup di tahun 2000an, memiliki standar
kecantikan yang jauh berbedadari zaman sebelumnya. Mereka
cenderung memiliki perut yang rata, payudara dan bokong besar serta
bentuk kaki yang jenjang. Di zaman ini pula banyak wanita yang ingin
memiliki standar cantik yang lebih tinggi sehingga mereka rela

melakukan operasi plastik untuk tubuhnya (Putri, 2015).

2. Tren Body Shaming di Televisi

Dalam masyarakat patriarki, perempuan memang menjadi
obyek paling rentan dieksploitasi. Mulai dari fisik, psikis, seksual
bahkan finansial. Standar kecantikan merupakan salah satu bentuk
eksploitasi. Dan, rupanya media menjadi alat untuk menghegemoni

masyarakat mengenai definisi dan standar kecantikan itu sendiri, yakni

52



putih, langsing, wajah mulus dan sebagainya. Standar kecantikan ini
kemudian mengekspolitasi perempuan, menjadikan perempuan
membenci tubuhnya dan merasa insecure (Widyawati, 2019).

Dilansir dari buku Fat Shame, Stigma and The Fat Body in
American Culture karya Amy Farrell mengatakan bahwa, body shaming
dimulai dari tahun 1869 di mana adanya artikel-artikel dan gambar-
gambar yang digunakan untuk melegitimasi penindasan seperti
perbedaan ras, etnis, kulit hingga bentuk tubuh. Digunakan saat
pemilihan pemerintahan dimana kriteria calon pemimpin dicantumkan
berat badan, tinggi badan serta ciri fisik lainnya.

Pada abad ke-20 gambar-gambar gemuk masuk ke dunia TV
seperti, Mammy in the 1939 flm Gone with the Wind, Fat Andy dan acara
TV the overweight maid Beulah in the 1950s, eponymous television
show, dan Fat Albert in the 1970s (Farrell, 2011). Diikuti representasi
tokoh kartun dan komik yang memiliki ciri visual berbadan gemuk.
Pada satu titik film keluaran Pixar tahun 2008 berjudul WALL-E
membawa pesan kuat akan kemajuan teknologi menyebabkan devolusi
pada manusia dan merubah semua orang menjadi berbadan gemuk serta
bermalas-malasan serta menunjukan gemuk sebagai kemunduran. Pixar
tidak khawatir akan anak-anak yang gemuk mungkin kehilangan
keberanian dan harga diri untuk menonton film ini (Farrell, 2011).

Acara televisi yang membawa unsur body shaming seperti

Bulging Brides, Celebrity Fit Club, Honey, We Killing the Kids dan
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The Biggest Loser mulai bermunculan. Mereka menayangkan adegan
yang membuat para penonton terkejut melihat para kontestan dipancing
dengan camilan yang menggoda kemudian dihukum dengan rutinitas
olahraga yang berat. Hal itu ditampilkan hanya untuk mendapatkan
kesenangan penonton sementara para kontestan dihujat, dicemooh dan
dihina (Stanley dalam Farrell, 2011).

Sekarang ini Netflix menjadi salah satu media layanan
streaming yang paling digemari seluruh warga dunia karena koleksi dari
film hingga tv series yang beragam. Keberagaman tersebut tidak hanya
dari barat melainkan juga asia yang tidak kalah menariknya. Maka dari
itu, Netflix menjadi acuan sebagian besar orang untuk menonton film
maupun series terbaru. Salah satunya Insatiable serial yang mengangkat

isu body shaming tahun 2018.
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B. Profil Serial Insatiable

Gambar 2. 11 Poster Serial Insatiable Season 1

Judul

Genre Film
Jumlah Episode
Sutradara
Penulis
Produksi
Negeri Asal

Tanggal Rilis

Sumber : www.imdb.com

- Insatiable

: Dark Comedy
112

: Lauren Gussis
: Jeff Chu

- Netflix

: Amerika

: 10 Agustus 2018
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1. Pemain dan Karakter

a. Dallas Roberts sebagai Robert “Bob” Armstrong, Jr.
b. Debby Ryan sebagai Patricia ‘“Patty” Bladell

c. Christopher Gorham sebagai Robert “Bob” Barnard
d. Sarah Colonna sebagai Angie Bladell

e. Erinn Westbrook sebagai Magnolia Barnard

f. Kimmy Shields sebagai Nonnie Thompson

g. Michael Provost sebagai Brick Armstrong

h. Irene Choi sebagai Dixie Sinclair

i. Alyssa Milano sebagai Coralee Huggens-Armstrong

(Almasshabur, 2019).

2. Sinopsis Serial Insatiable

Berawal dari kisah seorang gadis gemuk bernama Patty Bladel
dengan sifatnya yang liar dan tidak bisa mengontrol emosinya, ia juga
merupakan seorang korban bully karena bentuk badannya yang gemuk.
Setelah Patty terlibat kasus pemukulan, selama 3 bulan ia mengalami syok
hingga tidak bisa menelan makanan dengan baik dan ini membuatnya
menjadi seorang gadis langsing dengan bentuk tubuh seksi. Tentunya ini
membuat dirinya jadi semakin cantik dan terkenal di kalangan remaja pria
maupun wanita hingga ia bertemu seorang pria bernama Bob Amstrong,
seorang pengacara sekaligus pelatih kontes kecantikan yang menangani

kasus-kasus yang dihadapi Patty.
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3. Tentang Serial Insatiable

Insatiable menjadi salah satu serial terpopuler versi Netflix di
sepanjang tahun 2018. Serial bergenre dark comedy ini memiliki 12 Seri
yang mengisahkan transformasi seorang remaja perempuan gemuk yang
menjadi cantik untuk membalas dendam kepada teman-temannya yang
sering mengejek bentuk tubuhnya. Serial ini menuai kontroversi karena
diduga mendukung pandangan slim=beautiful atau kamu harus menjadi
kurus untuk cantik. Setelah trailer pertama keluar di tanggal 20 Juli 2018.

Series ini tidak kunjung henti-hentinya dihujat dan diminta untuk
dihentikan kontennya. Insatiable menjadi salah satu serial terpopuler versi
Netflix di sepanjang tahun 2018. Serial ini tayang perdana di Netflix pada
10 Agustus 2018. Hingga sampai sekarang sudah ada 236.379 orang telah
menanda tangani petisi agar Netflix membatalkan tayangan serial
insatiable (Khoiri, 2019).

Kontroversi yang menghebohkan itu segera mendapat tanggapan
dari pihak serial Insatiable pemain seri tersebut. Lauren Gussis, produser
eksekutif serta penulis dari serial tersebut mengatakan bahwa Insatiable
terinspirasi dari kisah nyata seorang pengacara yang banting setir menjadi
instruktur kontes kecantikan serta pengalaman pribadinya sebagai remaja
yang mengalami perundungan. Menurutnya body shaming adalah isu serius
yang harus banyak dibicarakan. Serial ini bermaksud untuk mengatakan

bahwa perbedaan penampilan adalah hal yang wajar terjadi.
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Konfirmasi pun turut datang dari Alyssa Milano mengatakan
bahwa Insatiable bukan mengenai fat shaming, melainkan menunjukan
dampak dari fat shaming sendiri melalui komedi. Dapat dikatakan lebih
kepada sisi negatif dalam kehidupan remaja ketika melakukan bullying.
Debby Ryan pemain utama dari seri ini juga memberikan klarifikasi.
Dirinya menyampaikan bahwa TV Series ini menggunakan satir untuk

menyentil orang dalam melihat dunia.

As someone who cares deeply about the way our  ond never justify the abuse she suffers. The humor is s‘ debbyryan @ - Follow
bodies, especially women's, ore shamed and policed not in the fat-shaming (or thin-shaming, slut-

in society, | was 50 excited towork on [nsatiable  sharming, virgin-shaming, "glam-shaming * for fans

becouse it's a show that addresses and confronts  of Arie's season of the Bachelor...). The redemption debbyryan @insatiable 0

those ideos through satire. Sotire is o way to poke i in identifying the bullies and saying “this is not
fun ot the hardest things, bring darknessintothe  okay™.
light, and enter difficult conversations. | have to emma_fidler People haven't even seen the
laugh at my pain, otherwise Ill dissolve and weep  Palty had the some brain, the same sense of humer sh nd people are alre
and get stuck instead of working through it. it'sa  and style, soul and heart, the same chucks, but felt trigg u can't judge it just by
coping mechanism and, for a lot of people who are  like she didn't matter to anyone until she was thin. tits trailer @charlotiebarbarin
telling these stories, o healing mechanism. Over the  She didn't have the same opportunities, and she was -
last few days 've saen how mony voiees are treated worse, which is what triggers her rage. And
protective and fiercely cutspoken about the themes Patty doesn't starve herself skinny. She snaps and
that come into play In this stery. I'm groteful for that, undergoes o ghysical transformation, but it doesn’t
and comfarted by it, because | want those stories  make her happy, We're not in the business of fat anzonx WE LOVE YOU DEBBY
told right too, shaming. We're out to turn a sharp eye an braken,
harmiul systems thet squate thinness with werth

imelysarzf | genuinely hope that your
message comes through in the show.
Cause it's a great message.

kristinamae82 No.

Twelve years into my own strugales with body image, twi.xoxo W e

struggles that took me in and out of terrible places | | want more wamen to keep telling their stories and xnzonx @alyssalinneabick everyane

never want to go again, things | choose every day to  through that, face the gutting realities that bog us except obese people should love

leave behind, | was drawn to this show's willingness  down every day, I'm grateful to be on @ show by themselves

10 go to real places about how difficult and scary it whip-smart female creators that aims to dissect the o R i
can be to move through the workd in a body, whether insidious pressures ve place on young women. | o~

you're buing praised or criticized for its size,and  hope fens will woit ond watch the show befere A U] E
what it feels like to pray to be ignored because it's  passing judgment. If you go for this ride, | think you'll 92,941 Fikes

easier than being seen. It was very importantto  recognize both yourself and the things that make :

Louren Gussis, our writer and showrunner from you mad obout our fractured ond beauty-obsessed

whose broin and heort and life the choracter of Patty culture.
orn, as well as to me, that any scenes where.
was heavier don't use her size as a punchiine,

Gambar 2. 12 Konfirmasi Debby Ryan mengenai Serial Insatiable
Sumber: Akun resmi Instagram Debby Ryan
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&, Alyssa Milano & -

~ @Alyssa_Milano

We are not shaming Patty. We are addressing (through comedy)
the damage that occurs from fat shaming. | hope that clears it up.
Also, this article does a good job of explaining it more:
teenvogue.com/story/insatiab... #Insatiable t.co/GFkDdsn1uh

Debby Ryan Wants Sweet Revenge in the "Insatiable" Trailer
Teen Vogue is premiering this first look of the new Netflix series.

feenvoque.com

Q 2.147 00.20 - 20 Jul 2018 ®

Gambar 2. 13 Konfirmasi Alyssa Milano
mengenai Serial Insatiable
Sumber: akun resmi twitter Alyssa Milano

Fenomena body image dalam studi modern, eksplorasi lemak dan tubuh
tidak beradab dan diet sudah ada sejak tahun 1864. Bersamaan dengan
diterbitkanya buku diet Girth Took karya Henry Finck yang populer di Inggris
dan Amerika serikat. Peradaban dan obesitas pada awal abad 20 di Inggris dan
Amerika dimulai dengan anggapan bahwa wanita gemuk adalah pemandangan
yang menjijikan. Secara terperinci Finck menggambarkan proses penggemukan
dan standar kecantikan di kalangan Afrika, Polinesia, Turki, Aborigin dari

Australia namun tidak ada negara Eropa atau barat yang dimasukan.
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Menurut pengamat kontemporer, tanda bangsa yang beradab menurut
pemikiran abad ke 19 yang lazim telah dibatasi oleh, pakaian, sikap dan bahkan
fisiognomi pria dan wanita. Para ilmuwan dan ahli agama pun membangun
teori-teori mereka menggunakan klasifikasi dan diferensiasi dari banyak faktor,
geografis, norma sosial, gender, praktik budaya, dan atribut tubuh seperti warna
kulit, tekstur rambut, bentuk, ukuran, tengkorak, telinga, hidung dan bibir serta
penampilan genitalia sebagai bukti status primitif. Dalam studi psikologi seks,
Havelock Ellis juga menjelaskan secara rinci bahwa tubuh dan wajah orang
eropa menunjukan keindahan spiritual sementara orang Afrika menunjukan
kebinatangan dan pada dasarnya jelek. Pada saat yang sama ada desakan bagi
kaum wanita di Inggris dan Amerika Serikat untuk menghindari kegemukan.
Dengan kata lain menjadi gemuk bagi orang kulit putih adalah salah satu

penurunan peradaban dalam kehidupan mereka.

Fenomena body image telah berlangsung sejak lama dan di berbagai
negara serta masa. Ada peran media yang melanggengkan fenomena ini.
Membawa diskriminasi berkelanjutan yang sekarang ini disebut body shaming.
Mengunakan identitas rasial untuk menunjukan kelompok mana yang paling

baik dan diharapkan.
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